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 ABSTRAK 

 

Sertifikat Hak Milik (SHM) atas tanah merupakan alat bukti yang otentik dan 

memiliki kekuatan hukum penuh dalam membuktikan kepemilikan seseorang atas 

sebidang tanah. Namun, keabsahan sertifikat tersebut dapat dibatalkan oleh putusan 

pengadilan apabila diketahui bahwa alas hak yang mendasarinya, seperti Akta Jual 

Beli (AJB), mengandung cacat hukum. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

menganalisis akibat hukum dari pembatalan SHM oleh pengadilan yang disebabkan 

oleh AJB yang cacat hukum, serta menelaah dampaknya terhadap para pihak yang 

terlibat, termasuk pihak ketiga yang beritikad baik. Penelitian ini menggunakan 

metode yuridis normatif dengan pendekatan peraturan perundang-undangan dan 

pendekatan kasus. Data diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap regulasi yang 

relevan, seperti Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar 

Pokok-Pokok Agraria, Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang 

Pendaftaran Tanah, serta analisis terhadap putusan-putusan pengadilan yang 

berkaitan dengan pembatalan sertifikat tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembatalan SHM oleh pengadilan akibat AJB yang cacat hukum mengakibatkan 

gugurnya hak kepemilikan atas tanah yang bersangkutan, serta berdampak hukum 

terhadap status kepemilikan dan kepentingan hukum pihak-pihak yang terlibat. 

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan pentingnya perlindungan hukum 

terhadap pihak ketiga yang memperoleh hak atas tanah secara itikad baik dan tanpa 

mengetahui adanya cacat dalam alas hak sebelumnya, guna menjamin kepastian 

dan keadilan dalam sistem pertanahan nasional. 

Kata Kunci: Sertifikat Hak Milik, Akta Jual Beli, Cacat Hukum, Pembatalan, 

Perlindungan Hukum, Kepastian Hukum.  
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ABSTRACT 

 

A Certificate of Title (SHM) to land is an authentic instrument of evidence and has 

full legal force in proving a person's ownership of a plot of land. However, the 

validity of the certificate can be canceled by a court decision if it is known that the 

underlying title deed, such as the Sale and Purchase Deed (AJB), contains legal 

defects. This study aims to examine and analyze the legal consequences of the 

cancellation of SHM by the court caused by a legally defective AJB, as well as 

examine the impact on the parties involved, including third parties who are in good 

faith. This research uses a normative juridical method with a statutory approach 

and a case approach. Data is obtained through a literature study of relevant 

regulations, such as Law No. 5 of 1960 on Basic Agrarian Principles, Government 

Regulation No. 24 of 1997 on Land Registration, as well as analysis of court 

decisions relating to the cancellation of land certificates. The results show that the 

cancellation of SHM by the court due to a legally defective AJB results in the loss 

of ownership rights to the land concerned, and has a legal impact on the ownership 

status and legal interests of the parties involved. In addition, this research also 

emphasizes the importance of legal protection for third parties who obtain land 

rights in good faith and without knowing the defects in the previous title deeds, in 

order to ensure certainty and justice in the national land system. 

 

Keywords: Certificate of Title, Deed of Sale and Purchase, Legal Defects, 

Cancellation, Legal Protection, Legal Certainty. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


